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Latar Belakang: Pendidikan seks adalah pemberian informasi tentang
perkembangan biologis seksualitas dan hubungan. Remaja adalah populasi yang
berisiko tinggi terkena penyakit menular seks (PMS) sehingga harus diajari sejak
dini tentang pencegahan HIV dan informasi yang seks edukasi lainnya.
Pendidikan pencegahan seks untuk remaja dapat diberikan di rumah. Di Indonesia
sampai saat ini pendidikan seks masih banyak ditolak oleh masyarakat dan
dianggap sebagai kegiatan kontra produktif dan mengarah ke pornografi. Angka
kehamilan remaja di NTT berusia 15-19 tahun adalah 27 per 1000 kehamilan.
Tujuan Penelitian: untuk mengetahui gambaran sikap orang tua terhadap
pendidikan seks pada remaja di RW 12 Kelurahan Maulafa. Metode Penelitian:
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan
Accidental Sampling berjumlah 30 orang. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dengan aplikasi google form. Teknik analisa data yang digunakan
adalah analisa univariat, penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2020.
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa gambaran sikap orang tua secara umum
terhadap pendidikan seks pada remaja menunjukkan 90% bersikap positif dan
10% bersikap negatif. Rekomendasi: Bagi peneliti selanjutnya diharap dapat
meneliti lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor berkaitan dengan sikap orang
tua terhadap pendidikan seks pada remaja.
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Background: Sex education is the provision of information about biological
development, sex, sexuality and relationships. Teenagers are populations at high
risk for sexually transmitted diseases (STDs) so they must be taught early on
about HIV prevention and other sex education information. Sex education for
teenagers can be given at home. In Indonesia to date sex education is still widely
rejected by the public and is considered as a counter-productive activity and leads
to pornography. The teenager pregnancy rate in NTT aged 15-19 years old is 27
per 1000 pregnancies. Aim: To describe attitudes of parents towards the sex
education in Teenager in RW 12 Kelurahan Maulafa. Research Methods:
descriptive with a quantitative approach. The sampling method uses accidental
sampling aggregate 30 peoples. Study instrument used a questionnaire by google form.
The data analysis technique used is univariate analysis, this research was
conducted in March — May 2020. The Result: of the study show the general
description of attitudes of parents towards sex education for teenager showed 90%
being positive and 10% being negatif. Recommendation: for the next researcher is
expected to be able to investigate further to find out the factors related to parental attitudes
towards sex education for teenager.
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